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ABSTRAK

Latar belakang: Skizofrenia merupakan gangguan mental yang mengganggu fungsi tertentu seperti
berpikir, berkomunikasi, menerima, menafsirkan realitas, merasakan dan menunjukkan perubahan
prilaku dan emosi. Prevanlensi sekitar 21 juta orang di dunia menderita skizofrenia. Di Indonesia
cukup tinggi yang sampai bernilai 1,2 juta individu. Masalah yang sering mucul pada pasien
skizofrenia hebefrenik adalah gangguan persepsi sensori halusinasi pendengaran sehingga memerlukan
penanganan salah satunya dengan cara terapi bercakap cakap. Tujuan penelitian ini bertujuan untuk
menggambarkan asuhan keperawatan jiwa pada pasien szikofrenia hebefrenik dengan gangguan
persepsi sensori halusinasi pendengaran di ruang perkutut rumah sakit jiwa provinsi jawa barat.
Metode: Metode penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus untuk mengeksplorasi suatu
masalah atau fenomena dengan bahasa yang terperinci. Studi kasus ini dilakukan pada 2 orang pasien
skizofrenia dengan masalah keperawatan yang sama Yyaitu gangguan persepsi sensori halusinasi
pendengaran. Hasil: Setelah dilakukan asuhan keperawatan selama 3x24 jam dengan terapi bercakap
cakap, pada pasien 1 dan 2 masalah keperawatan gangguan persepsi sensori halusinasi pendengaran
teratasi pada hari ke 3 dengan hasil pasien mampu membalas sapaan perawat, pasien dapat
mengungkapkan perasaannya kepada perawat, klien mampu menguraikan kegiatan yang sudah
dilakukannya, Kklien mampu mengontrol halusinasi dengan bercakap cakap, klien juga mampu
menyebutkan cara mengontrol halusinasi dengan tepat dan klien dapat merasakan manfaat mengontrol
halusinasi. Diskusi: Setelah dilakukan intervensi dengan cara terapi bercakap cakap terbukti bahwa
dapat mengontrol halusinasi pada pasien skizofrenia hebfrenik dengan masalah gangguan persepsi
sensori halusinasi pendengaran.

Kata kunci: Gangguan Persepsi sensori Halusinasi Pendengaran, Skizofrenia Hebefrenik, Terapi
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ABSTRACT

Background: Schizophrenia is a mental disorder that disrupts certain functions such as thinking,
communicating, receiving, interpreting reality, feeling and showing changes in behavior and emotions.
The prevalence of around 21 million people in the world suffer from schizophrenia. In Indonesia, it is
quite high, reaching 1.2 million individuals. Problems that often arise in hebephrenic schizophrenic
patients are sensory perception disorders of auditory hallucinations so that they require treatment, one of
which is through conversation therapy. The purpose of this study aims to describe psychiatric nursing
care for hebephrenic schizophrenic patients with sensory perception disorders of auditory hallucinations
in the turtledove room of the West Java Provincial Mental Hospital. Method: This research method
uses a case study approach to explore a problem or phenomenon with detailed language. This case study
was conducted on 2 schizophrenic patients with the same nursing problem, namely sensory perception
disorders of auditory hallucinations. Results: After 3x24 hours of care with conversational therapy, in
patients 1 and 2, the problem of sensory perception disorders of auditory hallucinations was best on the
3rd day with the results of the patient being able to respond to the nurse's greeting, the patient being
able to express his feelings to the nurse, the client being able to express the activities he has done, the
client being able to control hallucinations by talking, the client being able to control the way of
hallucinations appropriately and the client being able to feel the benefits of controlling hallucinations.
Discussion: After intervention with conversational therapy, it was proven that it could control
hallucinations in hebephrenic schizophrenic patients with sensory perception disorders of auditory
hallucinations.
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